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MOTTO 

 

“Siapapun dia yang ingin mendalami ilmu apapun itu, serius dalam ilmunya, 

derajatnya akan tinggi, entah lewat jalur apa, dia akan tinggi derajatnya”. 

Dr. Fahrudin Faiz 

 

“Sesuatu yang besar butuh harga yang mahal untuk dikorbankan”. 

Mohammad Adib Amrullah 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain)” 

Surah Al-Insyirah ayat 6-7 

 

 

 



viii 

 

PERSEMBAHAN 

Puji dan syukur selalu kami panjatkan kehadirat Allah swt. Karena atas 

semua rahmat dan karunia-Nya, sehingga saya sebagai penulis dapat 

menyelesaikan Skripsi ini yang mengambil judul Analisis Yuridis Perlindungan 

Destruktif Pada Pelajar Dalam Prespektif Peraturan Daerah Kabupaten Blitar 

Nomor 7 Tahun 2023 (Studi Analisis di Kabupaten Blitar). Sholawat dan salam 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. Dengan penuh rasa syukur 

yang mendalam saya persembahkan skripsi ini untuk : 

1. Kedua orang tua terbaik serta terhebat dalam hidup saya Babe dan ibu 

(Nahrowi & Sri Sariatun). Keduanya lah yang membuat segalanya menjadi 

mungkin sehingga saya bisa sampai pada tahap dimana skripsi ini akhirnya 

selesai. Terima kasih atas segala pengorbanan, nasihat, mendidik, 

membesarkan, membimbing, selalu memberikan semangat dan doa yang luar 

biasa selama ini baik secara moril maupun materil. Saya selamanya bersyukur 

dengan keberadaan kalian sebagai orang tuaku. 

2. KH. Abdul Kholiq Asnawi dan Ibu Nyai Hj. Istifadah Tajwid selaku pengasuh 

PPTQ As-Salafi Walisongo Wonodadi-Blitar yang selalu memberikan 

motivasi dalam bentuk materi maupun spiritual untuk saat ini. 

3. Bapak Muhammad Anam dan Bapak Khafid Ma’rufin selaku ustadz Madrasah 

Diniyah saya di PPTQ As-Salafi Walisongo Wonodadi-Blitar. Terima kasih 

atas segala nasehat, bimbingan, serta ilmunya kepada saya. 
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4. Dosen pembimbing saya, Bapak Muksin, M.H yang telah sabar dan ikhlas 

dalam membimbing saya pada proses penyusunan dan penyelesaian skripsi 

ini. 

5. Segenap Dosen dan Staf Akademik Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

6. Terima kasih kepada keluarga Hukum Tata Negara A (HTN-A) yang telah 

memberikan banyak kenangan yang indah. 

7. Adikku tersayang Dwi Erna Puspita Sari yang tak henti-hentinya memberikan 

dorongan semangat dan hiburan jikalau penulis tidak semangat. 

8. Kepada Kak Moh. Adib Amrullah, terima kasih karena telah menjelma 

sebagai pahlawan penjaga ilmu pengetahuan sampai detik ini, seorang 

motivator saya yang setiap tulisan dan story whatsappnya bisa membukakan 

pola pikiran saya kedunia yang lebih keren dan semangat saya dalam 

menjalani hari dan juga untuk menyelesaikan skripsi ini. 

9. Kepada Nathan Tjoe A-On, Jay Idzes, Justin Hubner beserta pemain Timnas 

Indonesia senior maupun kelompok umur  yang telah bertanding di laga AFC 

dan Kualifikasi Piala Dunia Zona Asia 2026 yang telah memberikan semangat 

dan dukungan secara abstrak untuk membangkitkan mood baik saya agar tidak 

selalu rebahan sehingga Skripsi ini cepat selesai dan Indonesia semoga akan 

lolos Piala Dunia 2026. 

10. Terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu 

oleh penulis yang telah memberikan semangat dan motivasinya selama ini 

serta bantuan lainnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi. Terima 
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kasih sudah mengajarkan arti perjuangan dalam menuntut ilmu. Semoga Allah 

swt memberikan pahala yang setimpal atas segala bimbingan dan bantuan 

yang selama ini di berikan. 

11. Terakhir kepada diri saya sendiri, Maria Ulfa. Seorang anak yang merintis 

perjalanan menuju cita-citanya. Berlari penuh ambisi melintasi hutan mimpi. 

Semoga segala hal yang menjadi titik awal keberhasilan terus membersamai. 

Terima kasih sudah bertahan dan berjuang sejauh ini. Terima kasih tetap 

berusaha merayakan dirimu sendiri sampai di titik ini. Terima kasih tetap 

menjadi manusia yang selalu mau berusaha dan tidak lelah mencoba. Terima 

kasih karena memutuskan tidak menyerah di tahun ini. Sesulit apapun proses 

penyusunan Skripsi, kamu telah menyelesaikan dengan sepenuh hati. Apapun 

kurang dan lebihmu, nikmatilah segala prosesmu. Bismillah, alam selalu 

menyukai para pejuang. Besok akan jadi awal dari petualangan yang lebih 

besar. Berbahagialah dimanapun berada. Kamu hebat Maria. 

Harapan dan doa saya berikan untuk mereka semoga seluruh kebaikan yang 

sangat mendukung ini dibalas beribu kali lipat oleh Allah swt. sebagai bentuk 

terima kasih yang mendalam. Untuk pembaca karya ini, saya harapkan semoga 

karya ini dapat bermanfaat untuk pengembangan dan bahan kajian dalam karya-

karya berikutnya. Semoga karya ini mendapatkan Ridho Allah swt. Aamiin. 

 Tulungagung,  Juni 2024 

 

Maria Ulfa 

NIM, 12103183086 
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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Alhamdulillah peneliti panjatkan kehadirat Allah swt. atas 

segala karunia-Nya sehingga laporan penelitian ini dapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad saw. dan 

umat-Nya. 

Sehubungan dengan selesainya penulisan skripsi ini maka peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr.H. Abd. Aziz, M.P.d.I. selaku Rektor UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Maftukhin, M.Ag. selaku Dosen UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Ahmad Muhtadi Anshor, M. Ag. Dekan Fakultas Syariah 

dan Ilmu Hukum UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

4. Ibu Arifah Milati Agustina, M.H.I, selaku Ketua Jurusan Syariah Fakultas 

Syariah dan Ilmu Hukum. 

5. Bapak Muksin, M.H. selaku Koordinator Program Studi Hukum Tata Negara 

Fakultas Syariah UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, serta selaku 

pembimbing saya yang telah memberikan pengarahan dan koreksi sehingga 

penelitian dapat terselesaikan. 

6. Segenap Bapak/Ibu Dosen UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang 

telah membimbing dan memberikan wawasannya sehingga studi ini dapat 

terselesaikan. 

7. Orangtua, saudara, dan teman-teman yang telah memotivasi dengan bantuan 
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moral yang menggugah. 

8. Serta semua pihak yang telah membantu terselesaikannya penulisan laporan 

penelitian ini. 

Dengan penuh harap semoga jasa kebaikan mereka diterima Allah swt dan 

tercatat sebagai amal shalih. Akhirnya, karya ini dapat peneliti suguhkan kepada 

segenap pembaca, dengan harapan adanya saran dan kritik yang bersifat 

membangun demi perbaikan yang lebih baik lagi. Semoga karya ini bermanfaat 

dan mendapat ridha dari Allah swt.  

 

Tulungagung,    Juni 2024 

Peneliti, 

 

 

       Maria Ulfa 

       NIM. 12103183086 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah upaya penyalinan huruf abjad suatu bahasa ke dalam 

huruf abjad bahasa lain. Tujuan utama upaya ini adalah untuk menampilkan kata-

kata asal yang seringkali tersembunyi oleh metode pelafalan bunyi atau tajwid 

dalam bahasa Arab. Selain itu, transliterasi juga memberikan pedoman kepada 

para pembaca agar terhindar dari “salah lafal” yang bisa juga menyebabkan 

kesalahan dalam makna asli kata-kata tersebut. 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil dari keputusan 

bersama (SKB)Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor:158 Tahun 1987 dan Nomor:0543b/U/1987.  

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

diatas) 
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 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Z Zet (dengan titik ذ

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau difrong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf Latin  Nama  

 Fathah A Ā ا َ

 Kasrah I ĪŪ ا َ

 Dammah U Ū ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ئ يَ 

 Fathah dan Wau Au A dan U ئ وَ 
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf tanda, yaitu: 

Harakat Huruf Nama  Latin  Nama  

 Fathah dan alif اَ...ىََ

atau ya 

Ā A dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di atas ئِ...

 Dammah dan wau Ū U dan garis di atas وُ...

 

4. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah transliterasinya adalah [t]. 

sedangkan ta marbutah yang mati atau dapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan kata ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan [h]. 

5. Syaddah (Tasdid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (َ  ؐ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Jika huruf ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  َؐ ), maka ia ditrasliterasi seberti huruf maddah (ḹ). 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman Transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan hubungan dengan garis mendatar (-). 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi aporsif (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis dalam bahasa indonesia, tidak lagi di tulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasikan secara utuh. 
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9. Lafaz al-jalalah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau kedudukannya sebagai Mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasika 

tanpa huruf hamzah. 

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disanarkan kepada lafz al-jalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem penulisan Aarab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

(EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menulis huruf awal nama 

diri (orang, tempat,bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sendang (al-), maka yang ditulis dengan hurf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang di dahului oleh kata sandang al-, baik 

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,CDK, dan 

DR) 

 

 


